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Puji Syukur Alhamdulillah penyusun paniathkhan ke

hadlirat Allah SWT. ysng telah melimpshkan rahmat, hida-
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sehinggs penyusunan skripsi ini dspat terseles
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sysrat unhbul nemperoleh gelar sarizns otrata sztu (21)
dslam ilmu Ushuluddin jurusan Akidah Filsafat.
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namun  Sebagai omanusia penyusun juga tidak mungkin tanpsa

kesaslahany Sehageail JdAnsan biasa, penyasuan tidak mungkin
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v srhebas dari kealpasn. Karensa ity @etelah penvasun berhs-
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemsiuan -ilmu pengetahusn dan teknologi yang lazim
disebut iptek telah mengantarkan manusia mecapai peradaban
yvang sangat maju. Didukung oleh serangkaian perangkat
sistem vyang diciptakannysa, iptek berhssil membuktikan
kemampnannys dalam membantua menyelesaiksan berbagai
persoalan hiduap manusia. Dalam banyak hal, iptek telah
nembebsskan manusia dari batas-batas kungkungan alam,
lingkungan damn susah payah kerjs fisik.

Pepemuan baru di bidang teknologi komunikasi vang
lazim disebut revolusi komunikasi telsah memancu lkan
berbagai produk barun gseperti komputer, antelit, tape,
disk, microproceccor dan jasa radio sertaG telepon,
nampaknya sedang merubah karakteriatik lingkungan
manusia.l Lebih jauh lagi, iptek telah berhasil meretas
batas-batas cakrawala. Manueisa mampu mengitaril bumi,
mendarat —di bulan, dan menijelaiah ruang angkasa. Berkat
jasa iptek pula manusia mampu menerobos kedalaman dunia

subatowmis dan melakukan penelitian tata susunan partikel

|

-Jélaluddin Rahmat, " Manusia vSs Teknologi Komunika-
5i," dalam Majalah Anda, Mo. 9/1/1990, hlm. 59.
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mikro, menguak tabir wisteri kehidupan dan kesadar&n

i *
manusis dengan reksyass genetiknya.z

Sedemikisn dahsyatnya peranan yvang dimainkan iptek
sehinggs pads  masa yang lampau pars  sarjana  ilmu-ilmu
gosial  dan  bidang lainnya tergelincir pada kesimpulan
gpekulatif vang menyatakan bahwa agama %571 sudah
ketinggalan zaman, dan kedudukannya dslam masyarakat vyang
akan digantikan oleh sains moderen hanys masalah waktu
sajnz

Pengasruhnya vyang sangat dominan telah membuahkan
gelombang globalisasi yang tak tertahankan. Di negera-
negara maju, arus perubahan iptek yang bherjalan secarsa
gradusl dari fase sgrikultural, industrial dan paska
industri, begitu kuat mempengaruhi perkembangan negara-
negarsa dunia ketiga. Kondisi yang demikian telah
menyebabkanfkebanyakan bangssa-bangsas di dunis ketiga harus
mengalami lompatan historis dari fase agrikultural menuju
pasca indusfri tanpa harus melalui fase industrial, dengan
suatn rekayaﬂa.yang dinamai "pembangunan”

i

Dilihat dari segi kebudayaan, pembangunan tidak lsain

adalah usaha dazar manugia untuk menciptakan kondisi hidup

g Fuetanemi b, "Iptek., Harkat Femanusiaan dan

a1y Tilesstat  Driwveord
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Elizabeth K. Nottingham, Masyarakat dan Agama,
(Jakartn: Rajawali Pers, 1890), hlm. x.
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manusia vang léhih baik.% Hal tersebut menuntut terjadiya
dinamiks masyarakat vyvang pada gilirannya menumbuhkan
perubahan sih;p terhadap nilai-nilai vang sudah ada.
Setiap 1em5aga baik ekonomi, politik, kebudayaan bahkan
keasgamaan. dituntut untuk mengadakan pembahsruan baik
sistem  maupun  struktuar kelembagaanﬁya harena dituntut
mampu menawsrkan nilei-nilail baru, sehingga memungkinkan
manusia menvesuaikan diri kepada tuntutan zaman serta
menghsdapi masa depan.

Di Indone=sia, pelaksanasn pembangunan vang prosesnys
berjalan begitu cepat dan pengarﬁhnya sangat terasa di
berbagai  ruzsng  hidup, telah wmenumbuhkan kesadaran bara
khusuenyva dalam  kehidupan beragama. Kenvataan . tersebut
ditandai oleh wmaraknya sktifitas kesgamaan di berbagsai
lembagas, bsik lembaga pemerintah maupun swasta, baik
perguruan finégi mesupun perkantoran, utamanyva pada bulan
suci Ramadlan. Fakta di atas cukup sebsgail bukti bahwa
pembaharnan dilbidang figik-material telah mendorong pula
pertumbuhan barﬁ di bidang mental-spiritusl vang bersifat
rohani. Di =ini nampak jelas bahwa betapapun besarnysa
kemajuan yangl diperoleh sains dan teknologi vyang dalam
bsnyak hal telah berhasil membualt beberapa ajaran-ajaran
agama tertentu dianggap ketinggslan zaman, pada prinsipnya
tetap saja ia tidak mampu menggantikan fungsi-fungsi pokok
agama.

4.

M. Habib Mustopo, Ilmu Budaya Dasar, (Surabaysa
Usaha MNasional, 1983), hlm. 13.



Meskipun tak dapat dipungkiri bahwa kemainan yang
diperoleh sa:ins dan teknologi telah banyak membantu dan
membahagiankan manusiao, namun pengalaman menunjulkkan bahwa
perkembangan Idan kemajuan iptek tidak dengan sendirinya
mengangkat hafkat dan martabat kemanusiaman. Tanpa disertai
kebijaksanaan da% sikap tanggung Jjawsb dari pars pencetus
dan pemakainya, iptek Justru berubah menjadi ancaman
terhadap harkat.dan martabat kemanusiaans.

Unghapan di atas didukung oleh pengalaman Perang
Dunia I dan II vang kemajuan iptek dspat memusnahkan
harmoni kemsnusisan dengan mudah. Fase ini telsh
menancapkan titik tonggak baru bagi pertumbuhan kesadaran
akan pentingnya nilai-nilai spiritual. Dogmstisme dan
kepercayaan vang mutlak terhadap peraturan-peraturan alam
(law of nature) telah mulai berkurang dan hal ini
menjadikan maﬁusia menghargal pimpinan batin, misslnya
dengan Jjalsn berdoa, shalat, dan menvembah Tohan dengsan
beragam bentuk tata caranysa menurut kepercayvaan dan
tuntunan agama masing masing.8

Sedemikian halnya, pada era globalisai yang melanda
dunia saast ini Dbisa disaksikan kebangkitan kembali agsma-
agama besar di dunia. Ahlil theologi Harvey Cox, yang telah

mengajar hinggs 1.000 pelajar di dalam kursusnya “"Yesus

o

J. Sudarminta, loec.ecit.

6.
H. M. Rasjidi, Filsafat Agama, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1990%, hlm. wvi. '
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dan kehidupan moral” (salah satu kelas terbesar di Harvard
Uuiversity), mendiskripsikan kebangkitan dalsam Ialam,
ohinto, Budhisme dan Yudaisme. Trend ini, menuruntnva tidsk
pernah terdunga pada dasawarsa 25 tahun yang lalu  ketika
para  peramal meramalkan bahwa agama semakin layu digusur

nleh modernitas.?

Tentu deskripsi tersebut memerlukan

alasam-alasan  vang akurat. Salah sstunyva, menurut John
Maisbitt dan Pstricia Aburdene dalsm buku Megstrend 2000,
pada  saat orang terpukul oleh perubahan, kebutuhan akan
kepercavasn spiritual semalkin hebsat. Pads saat mengsalami
kondisi demikian, orang akan menempuh salsh satn dari  dua

. P

CAars unLuk.menQapatkan ketentraman. Yaitu melaluni gerakan
"percavail L@erasaan di dalam” yang diarahkan dari dalam,

stan melalni agama "inilsh cars yang benar” vang disrshhkan

dari luarﬁ.8 Dua hal tersebut divskini sebsgai Jalan
memperoleh kebahagiaan dan kesejahtersan. Manusis modern
kembali heréaling kepada agams dan  spirituslitas untuk
memperoleh kebahagiaan lahir-batin.

Smbaéaimgna fenomena vang terjadi secara umum di
dunia; tanpa kecuali Indonesiapun mengalami hal  vang
senada . Bersamaan kebangkitan kembali agams-sgamsa yang
vesmi diakuil oleh pemerintah, pada saat yang ssma terlihat
gejals  yang sama pada sejumlah spirituslitas vyang baru.

7. .

John Naisbitt dan Patricia Aburdene, Megatrends
2000, Arah Barw bagi Tahun 1990-an, terj. Fx. Budijanto,
Jakarts: Binsrupa Aksara, 1890), hlm. 255.

8.
Fhid' . ; ‘hlm. 256.



Hereka telah timbul dalam jumlah besar, werentak dan
mendadak . Peristiwa vang kini lazim dischut  "Kebatinan'
telah Lersiasr luas di seluruh Indonesia i antara segala
popisan meagvaraskat.

Hoshipun  organisasi-organisasi telah bsasnvak vyang
dibubarkan dan  dibekukan, namun  berdasarkan hasil
curvel Drs. Usmsn Mahmud, psds tahoan 1970 didapati 151
aliran  vang mendsftarkan diri. Lebuh lanjut, berita
"Antara” LlApril 1872 menyebutkan bahwa jumlah tersebut
terus meningkat ssmpai 217 aliran dengan tinghkat pusat
dan 427 bertinghkat cabang. Diantarasnya terdapat di Jawa
Tengnah, 105 di Jawa Timur, 96 di Sumatra, 69 di Jawa
Barat., 39 di Da@rah Istimews Yogyaksrts, 20 di Salawesi
dan Seterusnya.”

Bersnjak dari sumber tersebut, diketshui bahwa di
Indonesia terdapat sekisn aliran Kebatinan dalam Jjumlah
vang sangat besar. Dengan demikian bisa dipastikan, sudah
saatnya bagi seluruh pihak untuk secara positif memberikan

S
<

L4

perhatian Kﬁusus terhadap gejala pertumbuhan aliran-asliran
Kebatinan. @ Selanjutnya, bila ditilik besarnya jumlsh
publisita&u%dalam bentuk buku-buku yang wmembahas masalah
Kebatinan, nampak Jelas bahwa Kebatinan di  Indonesia
gsebenarnys telah lama mendapat perhatian serius dan basnyak
menarik minat para sarjana baik dalam msupupun luar negeri
geinsuh ini belum terdapat kata sepaksat tentang Kebatinsn.
Ada  beberapas kemungkinan mengapa hal  tersebut terjadi.
Pertamsa, ﬁerbedaan pendekatan dan sudut pandsng dari para
ﬁeneliti vang ditimbulkan oleh perbedaan latar belakang

prendidikan maupun  kepentingan para peneliti. Kedusa,

banyvaknya bentuk dan corak aliran-zliran Kebstinan vyang

9

-Rahmat Subagyva, Kepercayaan danlﬂgama (Yogyakar-
ta: Kanisius, 1995%, hlm. 9.
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Hongacn. pada Undang-undang Dasar 1345 tentang
kemerdebhassn memelnk sagama, pasal 29 avat dua dengan Jelas
menyatakan bsahwa  "negars menjaminhkemerdeksasn  tiap-tisp
penduduk untuk memeluk agamanya masing-asing dan beribadat
menurut agamanyas dan kepercayaannys itu,” Dengasn demikian
maka setiap bentuk kepercasyaan bangsa Indonesis  terhadap
Tuhan Yang Maha Esa harus tetap dipelihara dan
dikembangkan sesuai dengan cita-cita bangea Indonesia
berdasarkan Pancagila dan UUD 1945,

Kenyvatasn di atas sangat mendorong penufiﬂ untuk
meneliti se&ara lebih sekssams terhadsp sslsh satu aliran
Kebatinan di Indonesia yvaitu Paguyuban Jawas Sejati di
Kecamatasn Gombong Kabupaten Kebumen. Pemilihan terhadsap
Paguyuban Jawa Sejati tersebut berdasarkan beberapa alasan
khusus. Pertams adalah kenystaan bahwa aliran Kebatinan
Pagunyuban Jawa Bejati di Kecamatan Gombong masih tetap
aktif melaksanakan kegiatanmkegiatannya. Kedua adalah
bahwa Pagunyuban Jawa Sejati mempunyai pengaruh sampai ke
luar Jawa. Ketiga, Pagunyuban Jawa Sejati memiliki corak
ajaran ysng wirip dengan Islsm tetspi dipoles dengan
sentuhan  yang berbeda. Keempat, asjarannya lebih condong
kepada segi budi luhur (hubungan sosial).

Berdasarksan beberspa &slasan di atas, penyusuan
mematuskan untuk menulis shkripsi dengan Jjudul, "Studi
Ajaran-ajaran Aliran Kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di

Kecamatan Gombong Kabupaten Kebumen.
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B. Rumusan'ﬁﬁsalah
Beranghat dari latsr belaksng masalah sebagaimans
tersebut di atas, penulis dapat mengsjukan rumusan masalah
aebagal berihkut
1. Bagsimana sejarah kelahiran dan perkembangan aliran
Kebabinan Paguyu%an Jawa Seiati di kecamatan Gombong,
kabupaten Kebumen?
2. Bagaimana .corak sjaran-ajarannya, meliputi konsepsi

tentang TuMan, alam, msnusia, budi luhur, serta tata

cars ritunalnya?

D. Tinjanan;éu?taka

[kﬂxy,yang permlis utamakan sebagai sumber primer
dalam -pen&lisan skripsi ini adalah data vang diperoleh
langsung d_'a_'rﬂl~ sumber pertams yang diamati dan dicatat
nntuk  vang ﬁértama kalinya. Data primer vang dimaksud di
sini meliputi pemimpin, para pengufua dan anggota
Paguyubanl Jaws Sejati di Kecamatan Gowmbong Kabupaten
Kebumen beserts dokumen stan risalah yeng dimilikinya.

Untuk menyempurnakan hasil penelitian dalam bentuk
penulisan skripsi,ldiperlukan data cekunder sebagai bahan
pembantu atau  bahan pembanding. Sumber data sekunder
diambil dari buku-buku atsu 1itératur—1iteratur tentang
Kebatinan secara umum, naman  tetap memiliki  hubungan
dengan m&ksud_Fenulisan skripsi ini.

Literatur-literatur yang dipaksai di sini antara lain
adalah bugu (1) Sufisme Jaws,transformasi Tasawuf Islam ke

Mistik Jawa, Karya Simuh; (2) Mistik Islam Kejawen Raden



Hgabehi Ranggawarsita, karya Simuh; (3D Manunggaling

Kawnla Gusti, karva PJ. Zoetmulder dan lsin-lainnya.

C.

1.

Tujuan Penulisan

Untuk mengetshui sejarah kelahiran dan  perkembangan
aliran Kebatinan Paguynban Jawa Sejati.

Untuk mengetahui corsk ajaran-ajarannya meliputi konsep
i tentang Tuhasn, alam, manusia, budi luhur, =zerta tata

cars ritualnya.

Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Subyek.
Sebelum penulis kemukakan metode-metode yang diguna-
kan dalasm pengumpulan data, terlebih dshula perlu
dikemukakan sumber-sumber data vang akan dipaksai.
a. Data Primer
Data primer vang dimasksud si sini  adalsh dats
yéng diperoleh langsung dari sumbernya, diamati
dan dicatat untuk vang pertams kalinya.
Adapun yang termasuk wilayah dengan data primer
dalam penyusunan skripsi ini adalsh pemimpin,
pars pengurus dan sanggota penganut aliran
Kebatinsn Paguyuban Jawa Sejati di  Kecamatan
Gombong, Kabupaten Kebumen beserta risaslah-
rigalah yvang dipakai sebagail sumber ajaran.
b. Data Sekunder.
Dita seknnder vang dimsksud dalam penyusunan
skripsi ini adsalah data pendukung vyang turut

dipakai dslam penyvusunan gshripsi  ini. Sumber-
) f



l \"{ £t "_-,r’ o

10

aumber data sekunder ini antara lain buku-buku
yang membshas tentang Kebatinan.
Hetodef?engumpulan Dats
Kemudian, agar dspat diperoleh dats-dats yang dapat
dinji kebenarannva, relevan dan lengkap, dalam
penelitian ini akan digunaksn metode pengumpnulan
dats sebagai berikut:
4. Metode Observasi.
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
gistematis terhadap gejala atan fenomena yang
10

diselidiki Yaitu mengadakan pengamatan dan

pencatatan terhadap aps vang dijad%kan obyek
penelitian. |
b Metéde Interview.

Interview adalah "guatu proses  tanya jawab
1isgh antara dus orang ataun lebih dengan
berhﬁdap—hadapan secara fisik, ysng satu dapat
mnelihat muka yang lain dan mendengarkan dengan
telings sendiri - suaranya, tampaknya merupakan
alat pengumpulan informasi yang langsung tentang
beberapa Jenis data spsial, balk vang terpendam

i1

(latent) maupun Vang manifes. Dipertegas lagil

oleh Ahmadi Anwar, interview adalah salah satu

Sk s o (RN
o bme freld Of T

Metadologi Reaserch, Fitig 13X
SR B O Flmae L3536
i

Ibid., hlm. 18Z.
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pengunpualan data dengan melalui wawancara vang
antars dua orang atau lebih secars langsung
dapat mengadakan tanya Jawab dengan selurnh
kFomanikasil vang astu cama 18in dapst mengertil
nasing-masing pihak.lz

Dengan demikian maks diisyarathkan aclanya hubungan
yang lancar antara kedua orang (pihak) 1tu.
Setiap dari mereka itu dspat menyampaikan dan
menerimna guatu pertanysaan atan pendapakb dengan
jelag dan berada pada keadasn yang wajar, bebas
dari bujunk rayu dari 1lunar maupun pihak 1ain.13.
Metode Dokumentasi.

Metode ini digunakan antuk mengambil dats dari
berbagai pembukuan, gurat menynratb dan berbagail
linghkup vang ada pada obyek penelitian. Metode
dokumentasi adalah suabu metode pengumpulan data
vang mengambil sumber data berupa dokumen.14.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data ten-
tang : geografi dan demografi, getruktar

pemerintahan, Lheadsan ekonomi dan status

Ahmadi Anwar, Metodologi Reasearch, (Yogyakarta:

sumbangsih, 1877); hif. i

13
Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Reasearch,
Pengantar ., dan Metodologi (Bandung: Tarsito, 1972,
him. 162.
L, . .
T R = YR U W [ S L Statistik Himpunan ' Rumus—rumus

dan Tabel, (Yogyakarta: UD Rahma, 1990), hlm. 25«



pendidikan penduduk kecamatan Gombong .
3. Metode Analisa Data.
Selanijutnya sebagail usaha pengolahan data yasng sudah
didapat dasn dikumpulkan, penulis menggunakan mebtode
pengolahan dats dibawah ini
a. Metode Analisa Dats Kualitatif.
Dalam pengolshan data ini akan lebih  banyvak
ditusngkan dalam bentuk nraian-uraian, kata-kata
stan kalimat-kalimat tertentu. Untuk itu penulis
nenggunakan metodologi berpikir v
1. Interpretasi.
Data-data kebudayaan dan fenomena-fenomensanya
'dibaca' koncepsi filosofis, vaitu konsepsi
paling dasariah mengenai hakikat Tuhan, wmanu-
gia, alam, yang meresapl dan meniiwai hidup

e
f kélompok.15

N

Holistika.

Semua unsur pikiran dan konsepsi filogofig itu
dilihat dalasm ranghs keselurnhan visi kelompok
tentang Tuhan, manusia dan dunia. Setelah itu

cakrawala - yang - total itu. memberikan makna

definitif bagi masing-masing fenomena.la

5%

Anton Bakker dan Akhmad Caris Znbair, Metodologi
Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 189823,
hlm. 94,

16

Ihid., hlm. 83.



3. Metode Komparasi.
Me£ode ini digunakan untuk wmemperbandingkan
antara pandangan hidup kelompok yang bersang-
kutan dengan kelompok lasin. Bisa ssja kelompk
itu serupa atan lain sama sekali.l?
Pgnulis menggunakan metode-metode di atas
dengan maksud dan tujuan ager dapat melihat
corak vang ads pada aliran Kebatinan Paguyuban
Jéwa Sejati di Kecamatan Gombong, Kabupaten
Kebumen, secara lebih mendalam dan obvektif .
E.Sistematika Pembahasan.

Pembahssan isi skripsi ini, penulis bagi menjadi
lims bab. Antara bab yvang satu dengan yang lainnya tidak
bisa dipiéah*;isahkan, karena =sling terkait isinyea.
Antara bab-bab tersebut terdapat hubungan yang saling
melengkapi. Oleh karena itu, keseluruhan isi shkripsi ini
merupalkan Suaiu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dicer-
mati wecars cerai berai. Adapun pembsgisn pembahassnnya
adalah sebagai berikut

Bab pertama, Pendahuluan. Di dalam bab ini

dikemuhkakan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, metode penulisan, dan

sistimatika pembahasan.

Sesuni dengan judul skripsi ini, maka perlu dikemu-

17

Fhid., hlm. 26,

e
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kakan juga mengenai gambaran umum kecamatsan Gombong. Untuk
itn pembahasanﬁya penulis jadikan bab tersendiri, vyaitn
bab dua yvang isinya meliputi: letak geografis, demografi,
struktur pemerintahan, sosial ekonomi, pendidikan , dan
keagamaan ataﬁ kepercayvasn. Selain itu, secara khusug pula
dalam bab dua ini turut dibahas mengensi gambaran umum
beberaps saliran-aliran Kebatinan vang hidup di ?Kecamatan
Gombong .

Selanintnya memassuki inti penulisan sekripsi  ini,
pacda bab tiga penulis khususkan untuk membahas konsep
ajaran-sajsrsn aliran Kebatinan Paguyuban Jawa Sejati di
Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebumen. Pembahasan pada bab
tiga ini meliputi : konsgepsi tentang Tuhan, manusia, &alam
(dunia), budi 1ﬁhur (etika), dan ritual.

Setelah diketahui isi sajaran-ajsrannyva, maka pada
bab empst, penulis berusaha menganalisis terhadap ajaran-
ajaran aliran Kebatinan Paguyuban Jawa Sejati tersebut.
Pada bab analisis ini terutama sekali diusahakan uantuk
memposisikan corak aliran Kebatinan Paguyuban Jawa Sejati.

Akhirnya ditutup dengan bab lima vang isinya

meliputi @ kesimpulan, saran-saran, dan penutup.
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BAD V
PENUTUP
Resimpulan

Awul  muneulnya  ajaran Paguyuban Jawa Sejati tidak

diketahui  secara pasti. Ajaran psguyuban  ini diduga

sudah ada sejak nenek moyang, khususnys di Jawa. Dalam

perkembangannya organisasi ini dipimpin oleh:

a. R.M. Kibagus Hadikoesoemo, dengan nams kawruh naluri
vang dimulail sejak jaman belanda . [a diperkirakan
sechagal pendirinya.

b. R. Hurhadi, memegang kepemimpinan hingga alkhir
hayaltnya pada tahun 1942.

¢c. A.l. Sumyat, dalam kepemimpinannya pada tahun 1977
dibekukan  kemudian pada tshun 1980 diganti nama
menjadi PMaguyuban Jawa Sejati, tahun 1984 paguyuban
i terdaftar di Depdikbud RT.

d. San Mardi sebagai pemimpim sejak tohun 1993 hingga

sehorang.

Srsatina kepemimpinan paguyuban  ini bersifat
butun- bemuran/. Pads masa San Hardi pergantian
kepemimp inan Laru berdasarkan musyawaral. Adapun

peckenbangan organisasinya saal ini bersifat statis.
Corak ajaran Paguyuban Jawa Sejati.

Ajaran Paguyuban Jawa Sejati mempunyai unsar-
unsur sebagai berikut:
a. Helsphisic, sagkan paraning dumadi.

b. Mistic, manunggaling kawula Gusti.

A
o]
=&
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<. Hﬂic, sepl ing panmrib rame ing gawe dan memayn
hayuning bawono.
oedanghkan ajaran accultisme ilmu ghailb tidak
tompak.Tata cara ritual ajaran paguynban terscbut
sederhana dan tidak memerlukan ucapan ritual Lkhusus
yaitu suci, bersih, niat, Lkonsentra=i dan diakhiri

dengan doa.

Soran-saran

Akhirnya setelah pemaparan, pembahasan dan analisis

vang mengarah kepada kesimpulan inti, maksa ada beberapa

saran yang perlu diketengahkan, yaitu:

i

“

LA

Bogl kaum muslimin umumnya.

Umumnys para anggota Paguyuban Jawa Sejati mengaku

beragama  Islam sedangkan ajarannya berbeda jauh atau
bukah berasal dari ajaran agama Islam. Dengan demikian
diperlukan pembinaan teruutama bagi mereka dan
mosyoarakat —di. sekitar daeralh — Gemboug. Cara terbaik
adalah dengan sistim kKekelauargaan, mengingat aspek etik
Paguyuban Jawa Sejati cukup baik.

Bagi p;ra Dai -dan Departemen Agama

Diperlukan metode-metode khusus untuk sembiinaan dan
dakwahuya serta perlu adanya unzur kehati-hatian
mengingat pola pikir mereka tentang ajaran Paguyuban
Juwa  Sejati  telah berbentuk atanu berpola sedemikian

rupa, seolah-olah sudah mapan dan menemukan jati
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dirinya. Paling tidak, penerangan agama Islam
digalakkan di daerah Gombong.Hal ini dimaksudkan agar
orang-orang Islam yang belum menjadi anggota sebagai
objelk dakwahnya dan yang menjadi anggota semoga

mendapat hidayahnya. Amin.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, kami panjatkan rasa syukur kepada
Allah SWT. yang_selalu me limpahkan rahmat dan pertolongan-
Hya kepada penyusun sehingga dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini tanpa halangan vang berarti.

Penyusun berkeyakinan bahwa dalan penulisan skripsi
ini masihi banyak terdapat kekurangan, kiranya hal ini
adalali wajar karena penyusun masih dalam taraf belajar.
selanjutnya  penyusun berharap semoga Pénulisan ini bisa
bermanfaal kKhususnya bagi penulis.

Sebagai akhir kata penutup ini, kami memanjatkan
kepada Allash i Ya Allah, jedikanlalr kani-tramba vang Laat
menjalankad Dperdntah- pefidtabh-Mu dan Ferilah kami 1ilmu
vang bermanfaal yang berguna di dunia dan di akhirat. Ya
Allah berikanlah kami kebsuhsgiaan di dunia dan kebahagiaan

di akhiral dan jauhkanlah kami dari api meraka. Amin.




ug

DAF¥TAR PUSTARA
Akhmad fnwar, Metodologi Research, Yogyalkarts: Scumbang -
=ih, 1997,

Anas Sudibyvo, Statistik Himpunan Rumus-rumus dan Tabel,
Yogyakarta: UD Ramsa,1990.

Anton Pahkker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi
Penelitian Filsafat , Yogyakarta: Ul Press, 1986,

Harun MNasation, Theologi Islam, Aliran-aliran sSejarah
Analisa FPerbandingan, Jakarta: Bulan Bintang, 19854,

SRS Filsafat dan Mistisisme dalam Islam,
Jekarta: Bulan Bintang, 1985,

Jalsluddin  Rakhmat, "Masnusgia Ve Tebkhnologi Komunikasi™,
dalam majalah Anda, No:9/ 1719890,

Rarkono Kemajaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa,
Perpaduannya dengan Islam, Yogvaksrta: IKAPI Cabang

Yogyakarta, 1992.

Khabib Mustopo, M., lflimu Budaya Dasar, Surabava: Usahs
Masional, 1983,

Leahy, 53.J. §l@uis, Filsafat Ketuhanan Kontemporer,
Yogyakarta: Kanisius, 1983.

Marzuki, Metodologi Researech, Yogyshkarts: BPFE-UII, 1986.

Musa Acsy arie, H.,Manusia Fembentuhk Kebudayaan dalam
n  Islam, Yogyakartay LESFI, 1982.

Haisbitt, John dan Patricia Aburdene, Megatrends 2000,
Arah Baru Bagi Tahun 1990-an, Teri. T .X. Budijanto,
Jakarta: Bina Rupa Aksara, 1980.

Hottingham, Elizabeth K., Masyarakat dan Agama, Jaskarta:
Rajawali Press, 1980.

Rahmat Subagya, Kepercayaan dan Agama, Kebatinan,
Kerchanian, Kejiwaan, Yogyakarta: Kasnisius, 19956.

Ramjidi, H.M.,Filsafat Agama, Jsksrts: Bulan Bintang,
1990,

— ., dmlam dan Kebatinan, Jakarts: Fulan Bintasng,
1996 . '

58 id Hawwa, Jalan Kuhani, Bandung: Mizsao, 18995,



"ne

LN

0
r

Simuh, Suficme Jawa,Transformasi Tasawul I=]am ke Mistik
Jawa, Yogyskarta :@: 1995,

ey, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ronggowarsitlo,
Jakarta: UIT-PRESS, 1888.

anfast Mansur, Beberapa Fembahasan Tentang Kebatinan,
Yogyahkarts: Kota Kembang, 1985.

Sudarminta, J., “Harkst Kemsnusissn dan Agama'”, majalah
filaeafat Drivarkara, No. XX. Th.1.

sutrisno Hadi, Metodologi Research 11, Yogyaksrta: Anci
Offzet, 1994.

Trueblod, David, Filsafat Agama, Ter]. H.M.Rasjidi,
Jakarts: Bulan Bintang, 1962.

Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research, Fengantar
dan Metodologi, Bandung: Tarsiro, 1872.

7oetmulder, P.J., Manunggaling Kawula Gusti, Terj. Dichk

Hartokd, Jakarts: Gramedia, 1990.
L

- nd

s



